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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurunnya  kualitas  pendidikan nasional memang aang
memprihatinkan kita semua, sekaligus menyisakarenqmadn rumah bagi
semua pihak, baik pemerintah, sekolah, dan masyar&ebuah pekerjaan
yang tidak mudah diselesaikan begitu saja mengsigem pendidikan yang
telah dan sedang berlangsung hanya mewarisi liagkabudaya
ketidakmandirian kepada peserta didik. Budaya yaegwal dari orientasi
pendidikan yang lebih mengedepankan hasil dan nbagen tahapan proses

pembelajaran secara alamiah.

Perbincangan tentang rendahnya mutu pendidikanddinkesia bukanlah
merupakan hal baru dan bahkan sudah menjadi péngetaumum bagi
sebagian masyarakat Indonesia. Sayangnya sampanishalum ada solusi
cerdik untuk mengatasi rendahnya mutu yang dimakBayangkan data
hasil survei yang dilakukan oleéfhe Asian-South Pasific Bureau of Adult
Education and the Global Campaign for Educatiahun 2005, menunjukkan
bahwa: Indonesia hanya mampu menduduki rangkingatD14 negara di

kawasan Asia Pasifik. Jika di kalkulasi Indonesaaya mencapai 42 dari 100



skor maksimal, atau hanya mendapat angka E dalanitrken pendidikan
dasar. Sedangkan Thailand dan Malaysia mendudiakiAi yang kemudian
diikuti Srilanka dengan nilai B. Sedangkan Filipin&€ina, Vietnam,
Bangladesh, Kampuchea, dan India mendapat nilara@ dan F. Indonesia
lebih baik hanya jika dibandingkan dengan NepaphuBaNugini, Kepulauan

Solomon, dan Pakistan

Kasus ketidakjujuran dalam pendidikan sering munooényertai
aktivitas belajar mengajar tetapi jarang menjadnipghasan dalam wacana
pendidikan Indonesia. Dalam konteks proses belajajala negatif yang
tampak adalah kurang mandiri dalam belajar yangKiest pada gangguan
mental setelah memasuki perguruan tinggi, kebiakmdajar yang kurang
baik seperti tidak tahan lama dan baru belajarladetenenjelang ujian,
membolos menyontek, dan mencari bocoran soal ujRealitas fenomena
menyontek pernah diteliti oleh Nugroho (2008) meipywsebuah artikel
dalam harian Jawa Pos yang memuat tentang algilg yang dilakukannya
atas siswa-siswi di Surabaya mengenai persoalaryantgk dengan hasil
yang sangat mengejutkan. Data itu menyebutkan hajuwvdah penyontek
langsung tanpa merasa malu mencapai 89,6 persgsulag bertanya kepada
teman mencapai 46,5 persen. Sedangkan 20 persanblethati-hati pakai

kode dan 14,9 persen mengandalkan lirikan. Untokgh responden yang

Muhammad Yaumi, KBK: Antara Harapan dan Kenyataan 2005, p. 1 (http:/re-
searchengines.com/1205 yaumi.html).

2Muhammad Ali dan Mohammad AsroRsikologi Remaja: Perkembangan Peserta Didilakarta: PT
Bumi Aksara, 2009), p.107



lulus dari “sensor” guru, sejumlah 65,3 perselurangnya pembahasan
mengenai masalah ini dikarenakan orang mengangasys kni merupakan
hal yang remeh dan wajar, serta tidak berbahayankatidak mengandung

unsur kekerasarviplence)

Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) yang mekuolikpetensi
tinggi dan kemandirian belajar yang baik menuntetap serta dari dunia
pendidikan. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidiamg diselenggarakan di
Indonesia dengan bunyi UU No. 20 tahun 2003 yaikukembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman lEtagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beyiloakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga yang demokrasi sertaabggung jawab.
Sementara itu, fungsi pendidikan nasional adalamgembangkan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bebaiadalam rangka

mencerdaskan bangsa.

Proses pencapaian keluaran pendidikan pada dasaamga dengan
proses produksi perusahaan artinya dalam prosebdiiean ada unsunput,
proses, dan output. Agar keluaran pendidikan béitksa berbagai unsur
input sepertiraw input (peserta didik) damnstrumental input(kurikulum,
sarana dan prasarana pendidikan, tenaga pengajatedaga administrasi)
diproses dalam pembelajaran secara efektif danerfisSehingga untuk

menghadapinya bangsa Indonesia membutuhkan per®ogsa yang

®Reny FitrianaMenyontek2010, p. 4 (http://semangatbelajar.com/menyohtek/



berkualitas dan unggul. Sumber daya manusia yamguinhanya dapat

diciptakan melalui pendidikan yang berkualitas.

Dalam situasi seperti ini Sekolah Menengah Kejur(@viK) merupakan
institusi pendidikan yang dapat diharapkan mampujaweb perubahan-
perubahan yang terjadi di era global yang penulnliku dan penuh resiko,
terutama adaptasi pola berpikir, belajar, disiplmandiri, berkreasi dan
bertindak. Dengan demikian, SMK menjadi salah $atobaga pendidikan
yang bertanggung jawab untuk menciptakan sumben dagnusia yang
berkualitas. Diharapkan lulusan SMK dapat merelastp kerja yang sesuai
dengan bidang keahlian dan mampu menyesuaikardegan lingkungan
kerja. Oleh karena itu, para siswa SMK dituntut ukntmemiliki sifat
kemandirian, khususnya dalam hal belajar agar manmmpemiliki

kemampuan, keterampilan dan keahlian dalam bidamentu.

Pencapaian kemandirian belajar yang diinginkan csasg sebaiknya
perlu mengetahui beberapa hal yang mempengarubarkdinen belajar itu
sendiri. Salah satu faktor yang sangat mempengdeimandirian belajar
siswa adalah pola asuh orang tua. Pada umumnyal ratai siswa adalah
merupakan insan yang masih perlu dididik atau diadeh orang yang lebih
dewasa dalam hal ini adalah ayah dan ibu. Kemamdpada anak berawal
dari keluarga serta dipengaruhi oleh pola asuhgtaa didalam keluarga,
orang tualah yang berperan dalam mengasuh, memigmiriembantu dan

mengarahkan anak untuk menjadi mandiri. Namun gadgataannya, masih



banyak orang tua yang tidak berhasil dalam meletaldasar kemandirian
yang baik dan membuat sekolah sulit untuk membesisWwa atau anak
menjadi mandifi Walaupun dunia pendidikan atau sekolah juga turut
berperan dalam memberikan kesempatan kepada arak orandiri, pola
asuh orang tua tetap merupakan pilar utama daarpartdalam membentuk

anak untuk mandiri.

Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi kemandbelajar siswa
adalah kebiasaan siswa dalam belajar. Kebiasadadesn belajar siswa
akan mempengaruhi kemampuannya dalam berlatih darguasai materi
yang telah disampaikan. Permasalahan yang tergadi ini adalah banyak
siswa yang memiliki kebiasaan belajar yang kuraaigg Beperti tidak tahan
lama dan baru belajar setelah menjelang ujianjdrdiaak teratur sehingga
menimbulkan ketidakmandirian dalam bel3jaBleh karena itu, diperlukan

kebiasaan belajar yang baik untuk menumbuhkan keimam belajar.

Sistem pendidikan di sekolah juga mempengaruhi keiman belajar
siswa. Hal ini dikarenakan sistem pendidikan diotak merupakan pedoman
yang sangat penting bagi sekolah dalam menghasildasan yang baik.
Namun pada kenyataannya, proses pendidikan disekosangat
mementingkan proses belajar yang tidak mengembangtemokrasi

pendidikan dan cenderung menekankan indoktrinagiataargumentasi yang

“Retno Dwi Astuti,Pengaruh Pola Asuh Orangtua terhadap Kemandirianw&isialam Belajar pada
Siswa Kelas XI SMA Negeri Sumpiuh Kabupaten Banyurm235, p.15, Skripsi Sarjana,
(http://www.scribd.com/doc/32329554/Doc).

®Samadaranta, Masalah-masalah dalam Belajar 2010, p.1 (http://samaradanta.wordpress.
com/2010/12/28/masalah-masalah-dalam-belajar/).



pada akhirnya akan menghambat kelancaran perkemmbakgmandirian
remaja atau siswaOleh karena itu, diperlukan sistem pendidikasekolah

yang mendukung terciptanya kemandirian belajaraisw

Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi kemandielajar adalah
motivasi belajar. Motivasi dikatakan sebagai sekaran usaha untuk
menyediakan kondisi-kondisi tertentu sehingga sesgo mau dan ingin
melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan. Namun kEmiataannya, siswa
cenderung melaksanakan tugas sekolah karena aatzatekiari luar dirinya
dan tidak adanya motivasi membuat siswa kurang mmatalam belaja.
Mereka belajar hanya untuk ujian. Jika bukan unijiin, mereka belajar

tanpa perhatian dan kesungguh-sungguhan.

Kecerdasan emosional merupakan faktor endogen gangat besar
pengaruhnya terhadap kemandirian belajar anak. @atahan yang terjadi
saat ini adalah banyak anak memiliki kecerdasansamal yang rendah,
sehingga akan sulit mencapai hasil belajar yanky den membuat anak tidak
mandiri dalam belajir Oleh karena itu, diperlukan kecerdasan emosional

yang baik agar dapat menciptakan kemandirian belaja

®Habib NaykapPengaruh Pola Asuh Orangtua Terhadap Kemandiriaw&idalam Belajar Pada Siswa
Kelas X SMA Negeri Sumpiuh Kabupaten Banyurg@s1, p.1 (http.//www.dostoc.com/docs/89735130/1-
Pengaruh-Pola-Asuh-Orangtua-Terhadap-KemandiriawégsDalam-Belajar-Pada-Siswa-Kelas-XI-SMA-
Negeri-Sumpiuh-Kabupaten-Banyumas/).

Zepe, Tips Agar Anak Mandiri2010, p.1 (http://forum.vivanews.com/psikologi458-tips-agar-anak-
mandiri.html).

8yusuf Habibi,Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Kemandiridaj@eSiswa Jurusan IPS MA
Al-Hidayah Wajak Malang2009, p. 18 (http://lib.uin-malang.ac.id/file®#is/fullchapter/02160034.pdf).



Kemudian faktor lain yang juga berpengaruh terha#temandirian
belajar adalah minat baca siswa. Semakin sering baea maka semakin
banyak yang diketahui. Keingintahuan akan menindouliinat baca. Minat
baca akan menumbuhkan kemandirian belajdamun pada kenyataannya,
siswa mengabaikan keberadaan buku-buku yang adendak mereka atau
pada perpustakaan sekolah dan berakibat rendatemgarklirian belaja.
Sehingga diperlukan peningkatan minat baca siswa pida akhirnya

meningkatkan kemandirian belajar siswa tersebut.

Faktor lain yang mempengaruhi kemandirian belagapsiswa adalah
keyakinan diri ¢elf efficacy. Individu yang memiliki keyakinan dirisélf
efficacy yang baik merasa memiliki keyakinan bahwa merekaatda
menyelesaikan tugas, maka dia berusaha untuk nmakagertugas tersebut.
Permasalahan yang terjadi saat ini adalah keyaldirvafself efficacy yang
rendah tidak hanya dialami oleh individu yang tidakmiliki kemampuan
untuk belajar, tetapi memungkinkan dialami jugaholedividu berbakat.
Sehingga kemandirian belajar siswa pun rendah danbuat mereka malas
untuk mencatat materi yang diajarkan oleh gurikéderan pada jam belajar,

bahkan menyontek pada saat ulaff@arOleh karena itu, diperlukan

Lina Khoerunnisa, Membaca: Peningkatan Pendidikan ddan Pengenalan riBegkaan oleh
Masyarakat 2011, p.1 (http://www.pemustaka.com/membaca-matan-pendidikan-dan-pengenalan-
perpustakaan-oleh-masyarakat.html).

Marjohan, Kemandirian dalam Belajar perlu Ditingkatkan 2007, p.1  (http:/ire-
searchengines.com/1107marjohanl.html).

MRomi Kurniawan,Pengaruh Self Efficacy dan Motivasi Belajar terhpadéemandirian Belajar Mata
Kuliah Analisis Laporan Keuangan pada Mahasiswa Progr&tudi Pendidikan Akuntansi Angkatan 2008
Fakultas llmu Sosial dan Ekonomi Univeristas Nelfagyakarta2011, p.18 (http.//eprints.uny.ac.id/3622/).

2Marjohan, @. cit, p.2



keyakinan diri atauself efficacy yang baik agar dapat menumbuhkan

kemandirian belajarnya.

Dari uraian di atas secara garis besar dapat digkaup faktor-faktor
yang mempengaruhi kemandirian belajar yaitu faygorg berasal dari dalam
diri siswa dan faktor yang berasal dari luar disw&. Faktor yang berasal
dari luar diri siswa, yaitu pola asuh orang tuatesn pendidikan di sekolah.
Sedangkan faktor-faktor yang berasal dari dalamsiswa, yaitu kebiasaan
belajar, motivasi, kecerdasan emosional, minat barakeyakinan diri atau

self efficacy

SMKN 10 JAKARTA yang peneliti jadikan sebagai tempenelitian
merupakan sekolah menengah kejuruan yang meniétiaar pada bisnis dan
manajemen. Sesuai citranya yang baik tersebut rdgdalukan guru-guru
yang baik agar kemandirian belajar pada siswa dégaenuhi. Untuk
meningkatkan kemandirian belajar pada siswa bukerupakan suatu hal
yang mudah. Hal tersebut membutuhkan proses yarkglaejutan. Apalagi
dalam setiap organisasi atau sekolah terdapat kaogaur yang harus
diperhatikan untuk kemajuan sekolah. Kumpulan sisygamg memiliki
kemandirian belajar yang berbeda-beda pasti akarinmbelkan keyakinan
diri (self efficacy berbeda pula. Seperti halnya permasalahan yadgpiat
pada SMKN 10 JAKARTA dimana keyakinan dise{f efficacy yang kurang
menimbulkan rendahnya kemandirian belajar padaasidasih banyak

siswa menyontek pada saat ulangan karena kuramg gakgan jawabannya,



malas untuk bertanya kepada guru tentang matemlaekyang belum
dikuasai bahkan tidak adanya inisiatif siswa untoéncatat materi-materi
yang sedang diajarkan. Oleh karena itu, penelitrase tertarik untuk
meneliti sejauh mana hubungan keyakinan dgelf( efficacy dengan

kemandirian belajar siswa di SMKN 10 Jakarta tarseb

I dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yargh tdikemukakan, maka
dapat dikatakan bahwa rendahnya kemandirian bedejaa disebabkan oleh:

1. Pola asuh orang tua yang kurang baik

2. Buruknya kebiasaan belajar siswa

3. Sistem pendidikan di sekolah yang buruk

4. Rendahnya motivasi belajar siswa

5. Buruknya kecerdasan emosional siswa

6. Rendahnya minat baca siswa

7. Keyakinan diri éelf efficacy yang rendah
Pembatasan Masalah

Berdasarkan dari beberapa masalah yang telah tiikasikan di atas,
ternyata banyak faktor yang dapat mempengaruhi kdiman belajar pada
siswa. Maka peneliti membatasi masalah yang ditedinya pada masalah
“hubungan antara keyakinan dirie(t efficacy dengan kemandirian belajar

pada siswa”.
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D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, peakamusan masalah
dalam penelitian ini sebagai berikut: “Apakah adhungan antara keyakinan
diri (self efficacy dengan kemandirian belajar pada siswa ?”.
E. Kegunaan Pendlitian
Hasil penelitian ini diharapkan berguna deammanfaat bagi berbagai
pihak sebagai berikut:
1. Peneliti
Memperluas wawasan berpikir dan menambah ilmu pehgan
tentang masalah pendidikan terutama hubungan akégakinan diri
(self efficacy dengan Kemandirian Belajar.
2. Universitas Negeri Jakarta
a. Bagi mahasiswa UNJ
Dapat dijadikan tambahan dan bahan referensi yammdnfaat
dan relevan khususnya bagi mahasiswa Program Bermii. Tata
Niaga
b. Bagi UNJ
Sebagai bahan referensi bagi perpustakaan Unagrditegeri
Jakarta
c. Sekolah
Sebagai bahan informasi dan referensi untuk dapatgeiola

keyakinan diri secara tepat agar mampu meningkagfektifitas
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kerja guru dalam proses pembelajaran sehingga ibpada pada
kemandirian belajar pada siswa yang baik

. Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikdaorimasi kepada
masyarakat tentang hubungan antara keyakinansdifi fficacy
dengan kemandirian belajar pada siswa sehinggaarsst yang

berkepentingan dapat menerapkannya.



